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ABSTRAK 

Sherly Yunimar. 2024. Efektivitas Pelaksanaan Moving Clas pada 

Pembelajaran Sosiologi di SMA N 9 Padang. 

  

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan efektivitas pelaksanaan moving 

class pada pembelajaran sosiologi di SMAN 9 Padang. Moving class merupakan 

salah satu program dalam kurikulum merdeka dimana peserta didik diberikan 

kesempatan untuk memilih mata pelajaran pilihan sesuai dengan minat dan bakat 

peserta didik. Pelaksanaan moving class di SMA N 9 Padang dievaluasi 

menggunakan pendekatan CIPP (Context, Input, Process, and Product). Dalam 

menjelaskan efektivitas moving class ini, peneliti memerhatikan beberapa aspek 

menggunakan pendekatan CIPP yaitu latar belakang pelaksanaan moving class 

(context), evaluasi strategi pelaksanaan (input), evaluasi proses (process), evaluasi 

hasil dan dampak pelaksanaan moving class (product). Teori yang digunakan pada 

penelitian ini adalah school well being. Metodologi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan kualitatif jenis studi kasus. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan antara lain melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Teknik pemilihan informan dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive 

sampling, informan berjumlah 9 orang yang terdiri dari 4 orang guru dan 6 orang 

siswa. Triangulasi data yang digunakan yaitu triangulasi sumber dan triangulasi 

teknik. Data yang didapatkan dianalisis menggunakan teknik analisis data Miles 

dan Huberman, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa pelaksanaan moving class pada 

pembelajaran sosiologi di SMA N 9 Padang secara umum dapat dikatakan efektif. 

SMA N 9 Padang memiliki strategi yang cukup matang dalam melaksanakan 

kegiatan pembelajaran dengan perpindahan kelas, dilihat dari infrastruktur yang 

lengkap serta sarana dan prasarana yang disesuaikan dengan pembelajaran moving 

class (input). Tenaga pendidik juga menyesuaikan strategi mengajar dengan kelas 

bergerak pada kurikulum merdeka (process). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa moving class ini membuat kesehatan mental peserta didik menjadi lebih 

baik karena pembelajaran dengan moving class terasa lebih menyenangkan 

(health). Hal ini karena peserta didik tidak dibebankan dengan mata pelajaran 

serta tugas rumah yang banyak. Pada hari pelaksanaan moving class, peserta didik 

hanya perlu mempersiapkan 2 mata pelajaran dalam satu hari. Keberhasilan 

pelaksanaan pembelajaran dengan kelas bergerak dibuktikan dengan hasil belajar 

peserta didik yang menunjukkan peningkatan (product). Namun dalam 

adaptasinya SMA N 9 Padang masih terkendala dalam menciptakan suasana ruang 

belajar yang nyaman (having) karena tidak tersedianya penyejuk ruangan yang 

memadai. Hal ini dikhawatirkan memengaruhi pengalaman belajar peserta didik 

dalam penerapan moving class. 

Kata Kunci: Efektivitas, Moving Class, Sosiologi. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Teknologi memberikan banyak manfaat dalam segala bidang kehidupan, 

dan saat ini teknologi sudah menjadi kebutuhan bagi masyarakat. Teknologi 

informasi terus dikembangkan untuk memudahkan kehidupan manusia yang 

semakin kompleks. Perkembangan teknologi informasi ini telah membawa 

masyarakat ke era digital tercanggih yang dinamakan dengan revolusi industri 4.0 

(Marwahningsih & Darsinah, 2023). Inovasi dalam perkembangan teknologi terus 

dilakukan untuk menciptakan dunia tanpa batas.  

Era revolusi industri 4.0 merupakan era keterbukaan, dimana kehidupan 

manusia mengalami dinamika dalam landasan kehidupan yang berbeda dengan 

abad sebelumnya. Perubahan ini menuntut sumber daya manusia yang berkualitas 

yang mampu beradaptasi dengan percepatan perkembangan IPTEK pada abad 21 

(Fernandes, 2019).  

Abad 21 juga dikatakan sebagai abad pengetahuan (Knowledge Age) 

(Marwahningsih & Darsinah, 2023), yaitu era dari perkembangan pengetahuan 

dan teknologi. Pada abad ini transformasi teknologi dilakukan secara besar-

besaran dan masif yang berdampak pada berbagai aspek kehidupan masyarakat, 

seperti pada kegiatan pemerintahan, kesehatan, perekonomian dan pendidikan. 

Maka dari itu, masyarakat di era 5.0 dituntut untuk memiliki keterampilan hidup 

(life skill) dalam menyelesaikan berbagai tantangan dan permasalahan sosial 

dengan memanfaatkan teknologi inovatif yang telah berkembang (Indarta et al., 
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2022).  Dalam menjawab tantangan perkembangan zaman, dibutuhkan sumber 

daya manusia yang memiliki kemampuan problem solving, literasi dasar, dan 

karakter.  

Literasi adalah salah satu syarat kecakapan hidup pada abad 21 yang 

mencakup literasi baca tulis, literasi numerasi, literasi sains, literasi digital, literasi 

finansial, dan literasi budaya dan kewargaan (Nudiati, 2020). Untuk mencapai 

kecakapan hidup abad 21 dibutuhkan generasi muda yang berkarakter. Wujud dari 

perilaku seseorang dalam berkarakter merupakan perwujudan fungsi totalitas 

psikologis manusia (kognitif, afektif dan psikomotor) (Martini, 2018). Dengan 

karakter tersebut membuktikan bahwa manusia tidak hanya berpengetahuan tetapi 

juga memiliki kecerdasan emosional yang dapat diimplementasikan dalam 

kehidupan bermasyarakat.  

Selain life skill, literasi, dan karakter, salah sPatu kemampuan yang tidak 

kalah pentingnya adalah keterampilan belajar (learning skill). Keterampilan 

belajar merupakan proses kognitif yang memudahkan seseorang dalam menguasai 

pengetahuan yang disampaikan. Oleh karena itu, dibutuhkannya pembelajaran 

yang lebih inovatif dengan memanfaatkan teknologi informasi terkini. Kebutuhan 

akan pembelajaran inovatif ini dapat dilakukan  dengan pembelajaran abad 21 

yang mana memanfaatkan pengetahuan berbasis digital seperti Internet of Things 

(IoT) atau Artificial Intelligence (AI) (Indarta et al., 2022). Digitalisasi dalam 

bidang pendidikan mampu meningkatkan efektivitas dan efisiensi pembelajaran. 

Pemerintah terus berupaya mengimplementasikan pembelajaran berbasis 
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teknologi dengan mengembangkan kurikulum yang sesuai dengan perkembangan 

zaman.  

Penggunaan teknologi informasi dan komunikasi menjadi hal yang tidak 

terpisahkan dalam pendidikan di Indonesia. Dalam proses pembelajaran, 

implementasi kecakapan hidup yang harus dimiliki siswa di abad 21 

dikembangkan berdasarkan prinsip keterampilan 4C. Keterampilan 4C ini 

meliputi kemampuan berpikir kritis dan mampu memecahkan masalah (critical-

thingking and problem-solving skills), mampu berfikir kreatif dan berinovasi 

(creative  and  innovative  thinking  skill) , mampu berkomunikasi dengan baik 

serta cakap dalam berkaloborasi (communication and collaboration 

skills)(Maharani & Fernandes, 2022).  

Berpikir kritis dan menyelesaikan masalah (critical thinking and problem 

solving) merupakan kemampuan abad 21 yang dibutuhkan dalam memahami, 

menganalisis serta mampu menyelesaikan masalah. Selanjutnya, creativity and 

innovation, berkaitan dengan kemampuan untuk dapat menemukan serta 

menciptakan karya baru yang memiliki daya saing. Keterampilan berkomunikasi 

(communitcation skills), yaitu komunikasi yang dapat mempengaruhi dan dapat 

dimengerti oleh khalayak dalam berbagai bahasa (multilanguage), hal ini 

dibutuhkan agar pesan tersebut dapat dijangkau oleh seluruh masyarakat 

dibelahan dunia manapun sehingga menciptakan informasi tanpa batas. Softskills 

abad 21 yang terakhir yaitu Ability to work Collaboration yaitu kemampuan 

peserta didik dalam bekerja sama dalam menyelesaikan permasalahan.  
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Upaya yang dilakukan oleh pemerintah dalam menjawab kebutuhan 

pembelajaran adalah dengan mengembangkan kurikulum sesuai dengan 

framework for 21st century learning, yaitu:(1) penyesuaian standar pendidikan 

nasional dengan merujuk pada pencapaian standar pendidikan di tingkat 

internasional, (2) peninjauan dan revisi kurikulum secara berkala dan 

berkelanjutan, (3) mengembangkan kemampuan professional bagi SDM, (4) 

mengembangkan lingkungan pembelajaran (Muhali, 2019). Pengembangan 

Kurikulum Merdeka merupakan solusi untuk mengatasi persaingan sumber daya 

manusia pada abad 21. Kurikulum Merdeka menjawab kebutuhan keterampilan 

yang semakin kompleks di abad 21.  

Pada tahun 2020 hingga tahun 2021, Kemendikburistek mengeluarkan 

kebijakan penggunaan Kurikulum 2013 dan Kurikulum Darurat (Kurikulum 2013 

yang disederhanakan) yang menjadi rujukan kurikulum bagi satuan pendidikan. 

Kurikulum ini diterapkan untuk mengatasi kekurangan pembelajaran (learning 

loss) selama pandemi. Hasilnya, dari 31,5% sekolah yang menggunakan 

Kurikulum Darurat, ditemukan bahwa penggunaan kurikulum ini dapat 

mengurangi dampak pandemi sebesar 73% dalam bidang literasi dan 86% dalam 

bidang numerasi. Keberhasilan Kurikulum Darurat ini menunjukkan bahwa 

perubahan kurikulum yang lebih komprehensif sangat penting. Oleh karena itu, 

Kurikulum Merdeka Belajar dirancang sebagai kurikulum baru yang lebih 

komprehensif dibandingkan kurikulum sebelumnya (Cholifah, 2024).  

Salah satu program Kurikulum Merdeka adalah peserta didik memiliki 

kebebasan dalam memilih Mata Pelajaran sesuai dengan minat, bakat dan 
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kemampuan peserta didik, sehingga peserta didik dapat mengembangkan potensi 

dan kemampuan dibidang pendidikan dengan tujuan untuk mencapai suatu 

keberhasilan dalam kehidupannya. Setiap satuan pendidikan dapat memfasilitasi 

peserta didik untuk melakukan eksplorasi minat, bakat, dan kemampuannya. 

Penerapannya diatur dalam panduan pemilihan mata Pelajaran oleh Kemendikbud 

Ristek tahun 2022 dimana, satuan pendidikan mengorganisasikan pembelajaran 

dengan cara fixed class atau moving class (Kemendikbudristek, 2022).  

Moving Class merupakan salah satu program yang dikembangkan pada 

Kurikulum Merdeka. Moving Class adalah salah satu sistem perpindahan kelas 

dimana guru sudah siap mengajar di ruang kelas yang telah ditentukan sesuai 

dengan mata pelajarannya, sehingga setiap mata pelajaran memiliki ruangan atau 

kelasnya masing-masing. Siswa dapat memasuki kelas sesuai dengan Mata 

Pelajaran yang telah dipilih sesuai dengan minat dan bakat mereka. Penerapan 

Moving Class merupakan salah satu bentuk Merdeka Belajar dimana siswa bebas 

berpikir dan berekspresi dalam mengembangkan potensi yang mereka miliki.  

SMA Negeri 9 Padang merupakan salah satu sekolah penggerak 

kurikulum Merdeka Belajar Angkatan pertama di Sumatera Barat. SMA N 9 

Padang telah menerapkan program sekolah penggerak yang merupakan produk 

inisiasi oleh Kemendikbudristek, sebagai upaya untuk meningkatkan capaian hasil 

belajar peserta didik secara holistik baik dari aspek kompetensi kognitif maupun 

non-kognitif (karakter) dalam rangka mewujudkan profil pelajar Pancasila 

(Amalia Yunia Rahmawati, 2020).  
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Penerapan kurikulum Merdeka, SMA N 9 Padang menerapkan sistem 

pembelajaran Moving Class dimana siswa dapat memilih mata pelajaran yang 

diminati. Moving class menciptakan suasana belajar baru dengan sistem belajar 

yang mengharuskan siswa berpindah-pindah kelas sesuai dengan mata pelajaran 

yang mereka pilih. Setiap Pelajaran peminatan memiliki ruang belajar yang 

berbeda-beda. Tujuan diterapkannya sistem pembelajaran bergerak atau Moving 

Class ini agar dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran, mengoptimalkan 

efektivitas dan efesiensi waktu pembelajaran, meningkatkan disiplin siswa dan 

guru, menumbuhkan rasa percaya diri siswa untuk bertanya, menjawab, 

mengemukakan pendapat dan bersikap terbuka pada setiap mata pelajaran serta 

membangkitkan motivasi dan hasil belajar siswa (Pedine, 2021). 

Pada observasi awal, peneliti melihat interaksi antar siswa dari berbagai 

kelas yang disatukan dalam moving class mata pelajaran sosiologi. Pada awal 

pertemuan siswa harus melakukan adaptasi dengan mengenal teman-teman 

sekelasnya. Interaksi antarsiswa ini berbeda-beda disetiap kelas, ada kelas yang 

peserta didiknya cepat beradaptasi dengan teman-temannya, adapun kelas yang 

peserta didiknya sulit beradaptasi dalam lingkungan pertemanan sehingga peserta 

didik dalam kelas tersebut tidak memiliki kedekatan secara personal.  

Peneliti juga menemukan pada saat berpindah kelas suasana kelas menjadi 

kurang kondusif, serta guru sulit untuk mengembalikan konsentrasi belajar siswa. 

Hal ini terlihat dari kegiatan yang menandakan bahwa siswa belum siap untuk 

belajar seperti, masih bersantai seperti bermain gadget, belum mengeluarkan buku 

dan juga masih ada peserta didik yang baru masuk padahal pembelajaran sudah 
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dimulai dan sebagainya. Ketika dipenghujung jam pelajaran, peserta didik mulai 

merasa bosan sehingga menurunkan konsentrasi siswa dalam menyerap ilmu 

pengetahuan.  

Selain itu, moving class juga menimbulkan permasalahan terkait 

kebersihan kelas yang memengaruhi kenyamanan peserta didik dalam belajar. 

Kurangnya kepedulian peserta didik terhadap kebersihan kelas terlihat dari 

perilaku peserta didik yang membiarkan sampah berserakan di dalam ruangan 

kelas, tidak ada kesadaran untuk menjaga kebersihan kelas. Hal ini terjadi karena 

peserta didik merasa tidak bertanggung jawab sepenuhnya atas kelas yang 

digunakan pada saat pembelajaran moving class karena kelas tersebut bukan kelas 

tetap mereka.  

Berdasarkan beberapa permasalahan yang terjadi pada moving class mata 

pelajaran Sosiologi di SMAN 9 Padang, peneliti melihat hasil belajar peserta didik 

yang dilihat dari penilaian pada semester ganjil.  

Tabel 1. 1 Data Hasil Belajar Siswa Moving Class Sosiologi Fase E-F 

KELAS 
Jumlah 

Siswa 
KKM 

Nilai Rata-

Rata 

X Fase E 25 80 71,24 

XI F 25 80 83,36 

Berdasarkan data hasil belajar siswa kelas X fase E dan Fase F dapat 

disimpulkan bahwa nilai rata-rata hasil belajar siswa mengalami perubahan yang 

signifikan. Dari data yang didapatkan, dapat dilhat bahwa terjadi kenaikan pada 

hasil belajar mata Pelajaran sosiologi siswa kelas XI fase F yang sudah mulai 

melaksanakan moving class selama satu semester di SMA N 9 Padang. Terkait 

data diatas, maka peneliti tertarik untuk melihat bagaimana efektivitas penerapan 
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program moving class dan apa saja faktor yang mempengaruhi efektivitas 

penerapan program moving class di SMA N 9 Padang? 

Penelitian mengenai moving class telah dilakukan oleh peneliti terdahulu 

diantanranya penelitian Harianti (2019) terkait “Pengaruh Sistem Pembelajaran 

Moving Class Terhadap Keterampilan Interaktif Siswa pada Pelajaran IPA Kelas 

V MIS 05 Darussalam Kepahiang” mengungkapkan bahwa sistem Pembelajaran 

Moving Class sangat efektif dilaksanakan dalam kegiatan proses belajar mengajar 

khususnya pada mata pelajaran IPA. Penelitian oleh Zuhrian (2022) terkait 

“Analisis Penerapan Sistem Moving Class dalam Meningkatkan Motivasi Belajar 

Siswa pada Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di SMP Negeri Model 

Terpadu Bojonegoro”, mengungkapkan bahwa pentingnya manajemen 

pelaksanaan moving class, ditemukan beberapa kendala dalam proses 

pembelajaran namun setelah adanya solusi untuk meminimalisir kendala, 

pelaksanaan moving class masih berjalan dengan lancar dan dengan adanya 

moving class membuat siswa termotivasi untuk belajar lebih meningkat. 

Mu’awanah (2023) pada penelitiannya terkait “Pengaruh Fasilitas Belajar dan 

Sistem Pembelajaran Moving Class Terhadap Motivasi Belajar Siswa di SMK N 

10 Surabaya” mengungkapkan bahwa terdapat pengaruh antara fasilitas belajar 

dan sistem pembelajaran moving class terhadap motivasi belajar siswa di SMKN 

10 Surabaya. Selain itu, penelitian terbaru terkait moving class oleh Husna (2024) 

yang membahas “Hubungan Antara Penerapan Sistem Pembelajaran Moving 

Class dengan Motivasi dan Hasil Belajar pada Mata Pelajaran Informatika” 
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menghasilkan kesimpulan bahwa penerapan sistem pembelajaran Moving Class 

memiliki dampak positif terhadap motivasi belajar dan hasil belajar siswa.  

Berdasarkan penelitian diatas terungkap bahwa sistem pembelajaran berbasis 

moving class berpengaruh dalam meningkatkan keterampilan interaktif siswa, 

meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar siswa. Berbeda dari penelitian 

terdahulu, penelitian ini secara khusus membahas bagaimana efektivitas 

pelaksanaan program moving class dalam pembelajaran sosiologi dan apa saja 

yang menjadi faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas pada program moving 

class yang telah dilaksanakan di SMA N 9 Padang. 

B. Batasan dan Rumusan Masalah  

Batasan masalah dalam penelitian ini untuk mengetahui efektivitas 

pelaksanaan moving class pada pembelajaran Sosiologi di SMA N 9 Padang. 

Moving Class merupakan program Kurikulum Merdeka yang bertujuan untuk 

menciptakan pembelajaran yang sesuai dengan minat belajar siswa. Namun, 

dalam pelaksanaannya, moving class ini menimbulkan respon siswa yang 

berbeda-beda dan temuan data juga menunjukkan bahwa hasil belajar siswa 

mengalami perubahan yang tidak stabil (fluktuasi). Berdasarkan batasan masalah 

tersebut dapat dirumuskan permasalahan penelitian yang akan diteliti yakni :  

1. Bagaimana efektivitas pelaksanaan program moving class pada 

pembelajaran sosiologi di SMA N 9 Padang?  

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas pada program 

moving class di SMA N 9 Padang? 
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C. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalah yang telah peneliti 

jelaskan, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana efektivitas pelaksanaan program moving 

class pada pembelajaran sosiologi di SMA N 9 Padang 

2. Untuk mengidentifikasi apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi 

efektivitas pada program moving class di SMA N9 Padang. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Akademis 

Secara akademis, hasil penelitian ini diharapkan menambah wawasan terkait 

proses pembelajaran dengan sistem moving class yang dilaksanakan dalam 

rangka mencapai efektivitas belajar. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

pedoman untuk penelitian selanjutnya dan berkontribusi dalam pengembangan 

ilmu pengetahuan khususnya kajian Sosiologi Pendidikan.  

2. Manfaat Praktis 

a. Sebagai bahan pertimbangan bagi kepala sekolah dalam pengambilan 

keputusan untuk meningkatkan mutu sekolah. 

b. Bagi penulis, penelitian ini dapat menambah wawasan ilmiah serta 

pengalaman dalam bidang pendidikan.



 

 

BAB V  

KESIMPULAN & SARAN 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa efektivitas 

pelaksanaan moving class pada pembelajaran sosiologi di SMA N 9 Padang 

secara umum telah berjalan efektif. Berdasarkan model evaluasi CIPP , SMAN 9 

Padang sudah memenuhi standar setiap komponen dalam evaluasi CIPP. Pada 

evaluasin context, pelaksanaan moving class sudah memenuhi tujuan 

pelaksanaannya dengan memberikan kebebasan untuk memilih mata pelajaran 

sesuai dengan minat dan bakat peserta didik. Pembelajaran dengan moving class 

dapat memenuhi capaian pembelajaran baik pemahaman konsep dan juga 

keterampilan proses peserta didik pada mata pelajaran sosiologi. Evaluasi input 

yaitu evaluasi terkait strategi pelaksanaan moving class yang sudah memenuhi 

standar dengan penyediaan fasilitas yang lengkap, walaupun masih ada kendala 

pada penyediaan sarana penyejuk ruangan pada setiap kelas. Evaluasi proses yang 

dilihat dari pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, pembelajaran sosiologi dengan 

moving class di SMAN 9 Padang memberikan pengalaman belajar yang positif 

kepada siswa dengan pembelajaran yang inovatif dan kreatif. Terakhir, evaluasi 

product yang dilihat dari hasil belajar peserta didik, moving class pada 

pembelajaran sosiologi memberikan peningkatan pada hasil belajar peserta didik 

secara bertahap.  

 Berdasarkan teori  yang terdiri dari having, loving, being, and health, 

pelaksanaan moving class SMA N 9 Padang telah memenuhi aspek loving dengan 
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terjalinnya interaksi asosiatif antara guru dengan peserta didik serta antar peserta 

didik. Moving class juga bermanfaat sebagai alat pemenuhan diri (being) bagi 

peserta didik dalam pembelajaran sosiologi, hal ini dilihat dari bagaimana 

pendidik melibatkan peserta didik dalam aktivitas pembelajaran berdiferensiasi 

yang mendukung kreativitas peserta didik. Kesejahteraan peserta didik di sekolah 

dilihat dari kesehatan fisik dan juga kesehatan mental, yang mana kesehatan 

mental berkaitan dengan kondisi psikis peserta didik. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa moving class membuat kesehatan mental peserta didik 

menjadi lebih baik karena pembelajaran yang menyenangkan. Peserta didik 

diberikan pembelajaran yang bervariasi, tidak hanya di dalam kelas melainkan 

juga  melakukan pembelajaran diluar ruangan kelas seperti melakukan penelitian, 

sehingga memberikan pengalaman baru bagi peserta didik. Peserta didik tidak 

dibebankan dengan tugas rumah dan hanya perlu mempersiapkan 2 mata pelajaran 

dalam satu hari pada pembelajaran dengan moving class. 

B. Saran 

Kepada para peneliti selanjutnya hendaknya dapat memperdalam kembali 

pengaruh pelaksanaan moving class terhadap hasil belajar peserta didik. Peneliti 

selanjutnya dapat mengembangkan ruang lingkup penelitian mengingat penelitian 

ini belum sepenuhnya menjelaskan moving class dari aspek pelaksanaan dan 

pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa. Dalam pengolahan data, peneliti 

selanjutnya dapat menggunakan analisis data kuantitatif yang menggunakan 

angka-angka untuk mengukur ketercapaian CIPP dalam pelaksanaan moving 

class. 
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